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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

PT Sinar Mulya Perkasa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang Perikanan Tangkap. Kegiatan usaha perusahaan ini meliputi 

Penangkapan Ikan, Penyimpanan Ikan serta Pembelian dan Penjualan Ikan. Dalam 

kegiatan Penyimpanan, perusahaan ini memiliki sebuah Coldstorage untuk 

menyimpan hasil tangkapan serta menyewakan jasa penyimpanan ikan untuk kapal-

kapal milik pengusaha-pengusaha perikanan tangkap lainnya. 

Coldstorage Sinar Mulya Perkasa adalah sebuah usaha tempat penyimpanan 

ikan hasil tangkapan yang berkapasitas 500 Ton. Coldstorage ini dibuka untuk 

umum dan untuk segala macam jenis ikan. Transaksi yang terjadi di dalam 

Coldstorage pada satu musim, bisa mencapai hampir 1000 Ton. 

Karena banyaknya penyewa Coldstorage yang bukan hanya dari dalam kota, 

sering terjadinya kesalahan terkait info ketersediaan kapasitas  penyimpanan yang 

ada, serta dalam proses bisnisnya sering terjadi banyak masalah karena proses 

penjualan ikan yang disimpan tadi dilakukan secara bertahap.  

Semakin bertambahnya waktu, Teknologi Informasi semakin berkembang. Hal 

ini membuat pengguna komputer semakin bertambah jumlahnya. Salah satu fungsi 

komputer adalah sebagai pengolah data. Dalam mengolah data, komputer dapat 

bekerja secara cepat, tepat, cermat dan akurat. Bukan hanya itu komputer juga bisa 

menyimpan data dalam jumlah yang besar dan juga aman. 

Karena kemampuan pengolah data tersebut komputer banyak digunakan dalam 

berbagai bidang, yang salah satunya adalah bidang perikanan. Dalam sebuah proses 

bisnis banyak sekali kegiatan yang perlu menggunakan alat bantu seperti komputer, 

serta sistem pengolah data yang baik, agar kegiatannya dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

Dengan adanya masalah seperti di atas, penulis bermaksud untuk mengangkat 

permasalahan ini kedalam laporan skripsi dengan judul “Sistem Informasi 

Penyewaan Jasa Penyimpanan Ikan di Coldstorage Sinar Mulya Perkasa 

dengan Web Mobile dan Notifikasi Whatsapp“. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan yaitu kesalahan 

terkait info ketersediaan kapasitas  penyimpanan yang ada, serta dalam proses 

bisnisnya sering terjadi banyak masalah, maka dapat diambil rumusan masalahnya 

adalah bagaimana perancangan Sistem Informasi Penyewaan Jasa Penyimpanan 

Ikan di Coldstorage Sinar Mulya Perkasa dengan Web Mobile dan Notifikasi 

Whatsapp. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dengan memperhatikan uraian diatas, serta mengingat keterbatasan waktu, 

kemampuan dan sarana pendukung serta luasnya permasalahan yang ada. Maka 

perlu dibatasinya ruang lingkup dan batasan masalah penulisan yang meliputi : 

1. Proses yang terjadi di dalam sistem meliputi, proses pendaftaran customer, 

proses penyimpanan ikan dan proses ikan. 

2. Output dari sistem ini berupa laporan jumlah penyimpanan ikan, laporan 

jumlah pengambilan ikan, laporan kapasitas penyimpanan ikan yang tersisa, 

laporan transaksi, laporan data lonjakan penyewa dan laporan akumulatif 

laba rugi. 

3. Sistem ini menyediakan sistem reservasi bagi para pelanggan yang akan 

menyimpan ikan. 

4. Dalam sistem ini terdapat juga dashboard untuk memeriksa status 

ketersedian penyimpanan dalam coldstorage. 

5. Sistem ini juga akan memberi notifikasi via pesan Whatsapp bila 

penyewaan akan jatuh tempo. 

6. Sistem Informasi Penyewaan Coldstorage ini dibuat dengan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL. 
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1.4. Tujuan  

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah untuk menghasilkan suatu rancangan 

Sistem Informasi agar dapat mempermudah para proses kerja dalam usaha 

perikanan bidang Coldstorage. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan proposal skripsi ini adalah: 

a. Bagi Individu 

Menambah bekal pengetahuan yang akan dipersiapkan dalam menghadapi 

dunia kerja di masa yang akan datang serta sebagai wahana dalam 

pengembangan diri agar menjadi sumber daya manusia yang bermutu tinggi. 

b. Bagi Akademis 

Membina hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dan perusahaan 

dalam sarana dan prasarana pendidikan. 

c. Bagi Instansi 

Memberikan kemudahan kepada perusahaan dalam melakukan proses 

pengelolaan data, sehingga pengolahan data menjadi lebih efektif & efisien, 

dan dapat digunakan sebagai sarana evaluasi dan pengembangan pelatihan. 

 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, dan valid maka 

penulis mengumpulkan sumber data dangan cara sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik melalui 

pengamatan pencatatan terhadap obyek penelitian yang ada. Sumber data primer 

meliputi : 

a. Observasi 



 

4 

 
 

 

Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan pada objek 

penelitian secara langsung, misalnya melakukan pengamatan secara 

langsung pada proses bisnis yang ada di Coldstorage Sinar Mulya 

Perkasa. 

 

b. Wawancara 

Pengumpulan data melalui tanya jawab dengan pihak-pihak yang 

berhungan, untuk mendapatkan data yang lebih rinci, misalnya bertanya 

langsung dengan pimpinan Coldstorage Sinar Mulya Perkasa. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

objek penelitian .data ini diperoleh dari buku-buku dokumentasi , dan literature-

literatur. 

a. Studi Keputusan  

Metode studi keputusan ialah salah satu pencarian dan pengumpulan data 

dengan cara membaca buku, laporan-laporan yang berkaitan dangan 

objek penelitian dan dapat dijadikan sebagai dasar teori dasar serta dapat 

dijadikan bahan pertimbangan. 

b. Studi Dokumentasi  

Yaitu Pengumpulan data dari literature - literature dan dokumentasi dari 

internet, buku ataupun sumber informasi lain. stdi dokumentasi dan 

penelitian ini adalah dengan meminta data-data dari pihak instansi. 

Misalnya saja mengenai stuktur organisasi , data peternak data kandang 

dan data lain-lainnya. Hal ini dilakukan agar informasi yang didapatkan 

benar-benar bersumber dari objek yang akan dijadiakan sebagai tempat 

penelitian. 
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1.6.2. Metode Pengembangan Sistem  

Metode atau tahapan dalam pengembangan sistem menggunakan metode 

waterfall metode ini merupakan model klasik yang bersfat sistematis. Berurutan 

dalam membangun sebuah sistem. 

Menurut Sukamtodan Shalahudin (2013), Menyatkan bahwa terdpat 

tahapan-tahapan dalam model waterfall yaitu: 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhanyang dilakukan untuk menspesifikasikan 

kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan oleh user untuk pembuatan 

program. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ni perluh 

didokumentasikan. 

b. Desain 

Desain merupakan tahapan yang focus pada desai pembuatan program 

perangkat lunak termasuk struktur data arsitektur perankat lunak 

representasi antar muka  dan prosedur pengkodean. Tahap ini 

mentanslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahapan analisis kebutuhan 

ke represesntasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program 

pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada 

tahapan ini juga perlu didokumentasikan. 

c. Pembuatan kode program 

Desai yang telah dibuat sebelumnya harus diimplementasikan dalam 

kode program perangkat lunak yang digunakan. Hasil dari tahapan ini 

adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 

tahapan desain. 

d. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak untuk memastikan bahwa semua 

bagian dari sistem sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (eror) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai yang 

diinginkan. 

e. Pendukung atau Pemeliharaan 
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Tidak menutup kemungkinan sebuah peragkat lunak mengalami 

perubahan ketiaka sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi 

karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi pada saat 

pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Tahapan pendukuang atau pemeliharaan dapat menguklangi proses 

pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat 

lunak yang sudah ada. Tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 

Namun dalam penelitian ini. Pengembangan perangkat lunak tahap 

pemeliharaan tidak diterapkan. 
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1.7. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur 

logika berjalannya sebuah penelitian. Dalam penelitian ini bentuk atau diagram 

kerangka pemikiran dari Sistem Informasi Penyewaan Jasa Penyimpanan Ikan di 

Coldstorage Sinar Mulya Perkasa dengan Web Mobile dan Notifikasi Whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Approach 
Membuat aplikasi yang mampu untuk mengelola data 

penyewaan coldstorage dengan baik 

Sofwer Development 
• Metode RPL : Waterfall 

• Perancangan : UML 

• Software : Adobe Dreamweaver, Xampp 

• Coding : PHP 

• Database : MySQL  

 

Software Implementation 
Software akan diimplementasikan di PT Sinar Mulya Perkasa 

 

 

Software Measurement 
Pengukuran perangkat lunak menggunakan testing black box 

 

Result 
Sistem Informasi Penyewaan Coldstorage Dengan Web Mobile 

Dan Notifikasi Whatsapp pada PT Sinar Mulya Perkasa 

Problem 
• Informasi ketersediaan 

penyimpanan kurang valid  

• Sering terjadi kesalahan data 

peyimpanan dan data waktu 

penyimpanan 

• Belum ada keunggulan dari 

competitor lain 

 

Opportunity 
• Tampilan Web Mobile yang sesuai 

dengan segala jenis geadget  

• Notifikasi via pesan whatsapp di 

pilih karena termasuk dalam salah 

satu media sosial yang banyak 

dipakai  

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 


